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RII\GKASAI{

I'ablik l'eh Botol Sosro dalam pengopr-rasiannva memerlukan sumi,.t:r claya

yang baik dan memiliki peranan vang sangat penting dalam meiaksanatun t.giot*

proses produksi. Prnentuan akirr kebr-ituhan tenaga kerja dengan kapasitas produksi

yang optirnum sanqatlah penting diketahui perusahaan dalam rangka peningkatan

produksi dengan si,tmber da1'a tnanusia yang ada, sehingga target perusairaan dapat

tercapai.

i-Ia1 ini sangatlah penting. sebab penggunaan dan penemparan pekeria ,vang tidak

tepat secara langsung maupllii tidak langsung akan berpengaruh pada biaya dengan

timbulnya kerugiair finansial. baik sebagai akibat dari kekurangarl tenaga keria

maupun akibat kelebihan tenasa kerja.

Pada karl'a ilnriah ini diharapkan bertujuan nntuk dapat menentukan junrlah

tenaga kerja yang optinrum sesuai dengan penambairan kapasitas pada bagiari proses

produksi berdasarkan metode standard di PT. Sinar Sosro Cabang Deli Serda-ng -
Medan.

Waktu standard perlu diteliti. melihat sering terjadi ketidak-efektifan

pemakaian w'aktu kerja oleh seorang pekerja dalam melakukan pekerjaannya serta

adanya ketidak seimbangan u'aktu kerja antara suatu kegiatan dengan kegiatan

lainnya.
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Aclapun rvaktu standard dan kapasitas produksi yang diperoleh dari hasil

perhitungan r,rntuk nrasing-masing unit adalah :

Dari ar-ralisa yang sa1,a lakukan terhadap produktivitas tenaga kerja pada

setiap unit produksi -vang ada terdapat beberapa unit produksi yang kelebihan tenaga

kerja. I'lal ini dapat diantisipasi det-rgan adanya pengalihan pekerjaan sementara

terhadap unit procluksi 1'ang lain, sehingga dapat dikatakan kegiatan si pekelia rnasih

dikategorikan efisien.

No Unit Produksi
Waktu

Standard
(dtk)

Kapasitas
Penambahan

Kapasitas
Jumlah

Tenaga kerja

1

2

J

I
-5

Palleter

Un-Palieter

Botling

Empt1,'botling

Perneriksaan botol

25,65

21.69

211.23

361.44

3.48

5838 Crate/hari

5838 CrateAari

97 Pallet/hari

97 Pallet/hari

I 1200 botol,ftari

58.96 Crate hari

I139.68 Crate hari

89.53 paleltrhari

42.56 Pallet,,ftari

3345.445 botol,hari

6 orang

5 orang

2 orang

2 orang

2 orang
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BAB I

PENDAE{ULTIAIT

I.1. L:rtar llelak:rng Nlasalah

Pada masa kini Teh Botol Sosro merupakan salah satu ininuman yang sangat

akrab dengan masl'arakat Indonesia Calam keiridupan sehari-hari. ilal ini

mengakibatk:rn kcbutuhan akan minuman ringan seperti Teh Botol Sosro yang tidak

belalkohol dan tidak mempergunakan bahan pengarvet semakin rneningkat.

llei'sailaan ciengan peningkatan kebutuiran akan nrinurnan yang tidak

beralkohoi dan tidak mempergunakan bahan pengarvet, maka perlu diimbangi dengan

produksi yang ierus meningkat juga.

Bcrtitik tolak dari keadaan diatas tersebut maka penulis mengadakan suatu

study penelitian tentang penentuan jurnlah tcnaga kerja pada bagian produksi.

Penelitian ini merupakan salah satu f-aktor yang berpengaruh didalam perencanaa;l

perbaikan metode kerja sehingga perusahaan ciapat menghasilkan produksi yang baik

dan tepat, disamping itu pekerja dapat bekerja secara efisien dan efektif.

I.2. Perumusan Masalah

Berdasarkan kenyataan vang ada sebagai titik tolak masalah yang dihadapi

perusahaan khususnl,a di bagian produksi yang sudah terdapat penentuan standard

r.vaktu bagi tiap-tiap kegiatan, tetapi kebanyakan dari penentuan standard waktu itu

I-1
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hanya berdasarkan pengalaman dari tenaga kerja. pengalaman dari masa lalu, ataupun

lainnya. IIal ini menimbulkan ketidakseimbangan kegiatan ,vang satu dengan Iainnl'a.

Misalnya satu unit keria melakukan kegiatan secara terus menerus sedanqkan unit

yang iain tidak lerus menerus. ilal ini akan mengakibatkan ketidak efisienan kegiatan

perusahaan, khususnl'a di bagian produksi. Untuk memperoleh keseimbangan kerja

yang tepat menlang sukar, namun untuk pendekatann),a dapat dilakukan untr:k

penjadwalan kerja yang lebih baik.

Sesuai dengau permasalahan yang dihadapi perusahaan, maka yang menjadi

pokok permasalahan daiam hal ini adalah : berapakan waktu standard untuk

mengerjakan pekerjaan di bagian produksi (khusus unit Palleter, unit Un-palleter. unit

Botling, unit emptl botling, dan unit pemeriksaan botol) dan berapakah tenaga kerja

yang optimum yang dibutuhkan berdasarkan metode waktu standard tersebut.

I.3. Batasan masalah dan Asurnsi

Untuk mencapai tt,juan penelitian maka perlu diadakan batasan-batasan

asumsi-asr:msi agar tidak terjadi penyimpangan dari maksud yang sebenarnya.

A. Batasan Masalah

l. Data yang diperoleh adalah berdasarkan hasil penelitian selama masa kerja

praktek
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2. Pengamatan dilakukan hanya pada proses produksi di unit palieter, uttit un-

palieter, unit botling, unit ernpty botling serta unit petreriksaan botol, karena

penulis melihat proses produlisi secara keseluruhan sudah dilakukan secara

mekanis dan otomatis.

B. Asumsi-asumsi

1. Sarana periengkapan (instalasi) yang ada clianggap cukup baik

2. Metode kerja yang digunakan saat ini sudah standa.cl/tetap

3. Operator/kalya\.vafl dianggap telah terampil dau menguasai secara baik

metode kerja yang digunakan

UNIVERSITAS MEDAN AREA



BAB II

LANDASAN TEORI

I[.1. Penelitian Waktu (Time Study)

Penelitian u,aktu didefenisikan sebagai analisa tentang penelitian atau

penentuan elemen kerja beserta urutannya, serta waktu yang dibutuhkan untuk

menyel esai kan pekerj aan tersebut.

Pada umumnya studi rvaktu digunakan untuk tujuan penentuan rvaktu

standart sebagai dasar untuk perencanaan dan perbaikan metode keda danjuga untuk

pemberian upah. Kegunaan lainnya adalah untuk menentukan tingkat kapasitas

produksi, menentukan efektifitas mesin dan peralatan yang dapat dilayani oleh

seorang pekerja dan sebagai bahan untuk menentukan kebutuhan tenaga ke{a dalam

sualu proses

Pada peiaksanaannya, penelitian rvaktu dapat dibagr atas tiga tahap yaitu .

l. Tahap komunikasi, dengan mengadakan pendekatan kepada para karyarvan

dengan baik, sehingga karyarvan dapat bekerja tanpa mera.sa terganggu.

2. Tahap pengukuran, pengamatan waktu pengerjaan (selected time) dan penentuan

penyesuaian (rating factor) serta kelonggaran (allowance)-

3. Tahap penyelesaian, yaitu penelaahan hasil pengukuran wakru yang dilakukan.

II.2. Stop Watch Time Study

Stop watch time study merupakan suatu teknik untuk mengukur rvaktu yang

diperlukan oleh seseorang yang terampil dan terlatih dalam suatu metode yang khusus

[-1
UNIVERSITAS MEDAN AREA



IT-2

untuk menyelesaikan suatu kegitan pada keadaan normal dengan menggunakan stop

rvatch.

Waklu pengukuran setelah ditambah faktor kelonggaran, $,akIu keperluan

pribadi, keletihan dan kelarnbatan-kelambatan lainnya disebut rvaktu standar untuk

suatu kegiatan atau operasi.

Beberapa langkah umum (tahapan) dalam menentukan u,ak1u standar dengan

stop watch time study adalah .

a. Menelaah dan mencatat informasi menger:ai operasi dan operator dari objek yans

akan diamati

Penelaahan dan pencatatan informasi dipcrlukan untuk mendapatkan keseragalnan

dari metode kerja, peralatan, kualitas dan kondisi tempat ker.la sebeium

melakukan pengukuran keda sehingga segala bentuk yang tidak efisien dapat

dipilih dan dihilangkan. Hal ini berguna untuk menyusun data standar dikemudian

hari.

Penelaahan faktor-faktor tersebut diatas memerlukan ketelitian karena study

rvaktu yang sedang dilakukan harus lengkap dan bernilai.

b. Memecahkan operasi menjadi elemen-elemen kerja dan mencatat keterang4g

y4ne lengkap mengenai metode vang dizunakan.

Pemecahan operasi menjad.i elemen- elemen yang tebih halus merupakan bagian

yang perlu dan pokok dari study waktu dengan alasan - alasan sebagai berikut :

- Memberikan kemungkinan untuk membandingkan elemen- elemen

yang sama daiam pekerjaan- pekerjaan yang berbeda.

lts
::..
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Memberikan kemungkinan untuk melakukan rating secara terpisah

pada fase-fase pekerjaan yang berbeda bila diingrnkan.

Memtrerikan kemungkinan lebih lanjut menuju data standar.

Elemen-elemen dari study rvaktu dapat digunakan untuk melatih

olxrator-operator baru.

Dengan diketahuinl,a u,aktu standar elemen-elemen maka dapat

dihitung rvaklu standar total satu operasi,

Untuk mengetahui adanya variasi dalam metode kerja, tidak dapat

dengan mudah ditentukan dengan pengamatan secar keseluruhan.

- Untuk mengetahui adanya penyimpanqan rvaktu kerjka yang terjadi

pada suatu elemen, misalnya waktu yang terlalu sempit -yang

diperhitungkan untuk suatu elemen kerja.

c. Mengamati dan mencatat lanqsung waktu yans dibutuhkan pekeria untuk

melaksanakan pekerj aannya.

Tjntuk mengukur walrtu dengan stop watch ,ada tiga cara (metode)

pelaksanaannya, yaittr :

L Metode berulang (StopBack Mcthod)

Pcngukuran waktu cara berulang adalah dengan cara stop rvatch

dijalankan, pada saat akhir setiap elemen kerja stop watch dibaca dan

pada saat itu pula jarumnya dikembalikan ke nol, dijalankan kembali

untuk berikutnya.

2. Metode kontiniu (Continuous Method)
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Pengltk,ran waktu secara kontiniu adalah dengan cara stop watch

dijalankan pada pennulaan pengamatan sampai elemen kerja yang

terakhir selesai, sehingga dapat dibaca dan dicatat walctu kumuiatii pada

setiap akhir dari masing-masing elemen pekerjaan. Kemudian ditentukan

dengan cara mengurangkan rvaktu yang tercatat pada eiemen berikutnya,

Metode akumulatif (Accumulative Method)

Pengukuran Secara akurnulatif memungkinkan cara pembacaan waklu

dari masing-masing elemen dengan dua buah stop rvatch yang pertama

diialankan maka stop watch yang kedua otomatis berhenti dan sebaiiknl'a.

Untuk mendapatkan rval<tu kerja yang dibutuhkan, dilakukan beberapa

pengukwan yang dimulai dengan pengukuran pendahuluan sampai

diperoleh data yang dibutuhkan dengan syarat yang diinginkan. Tujuan

pengukuran pendahuluan adalah untuk mengetahui berapa kali

pengukuran harus dilakukan untuk tingkat kepercayaan dan tingkat

keteiitian yang diinginkan dan hasil penguktiran tersebut.

Tingkat ketel;tian dan kepercayaat ini yang ditetapkan sesuai dengan

tujuan pengukuran yang dilakukan . Semakin tinggt tingkat ketelitian dan

semakin besar tingkat kepercayaan, akan banyak pengukuran yang

diperlukan. Untuk mengetahui berapa kali pengukuran har.rs dilakukan

dipertukan beberapa tahap pengukuran pendahuluan seperti :

- Pengukuran pendahuluan tahep pertama, yang diikuti oleh pengujian

keseragaman data, perhitungan jumalah pengamatan yang diperlukan

dan bila pengamatan belum mencukupi dilanjutkan tahap berikutnya.
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- Pengukuran pendahukuan tahap kedua, yang merupakan tahapan

pengukuran lanjutan dari pengukuran pertama. Kegiatan ini juga akan

diikuti dengan pengujian keseragaman data, perhitungan untuli jumlah

pengamatan yang diperlukan dan bila mencukupi dilanjutkan denqan

tahap berikutn)'a.

- Peng:.rkuran tahap kesekian kalinya sampai diperoieh jumiah data yang

diperlukan sesuai dengan tingkat kepercayaan dan tingkat keteiitin

1,sng ditetapkan.

II.3. Pengertian Waktu Standart (Standart Time)

Waktu standard didelenisikan sebagai walctu yang dibutuhkan untuk

menyelesaikan satu siklus suatu pekerjaan yang dilakukan menurut metode keqla

tertentu pada kecepatan normal ciengar, mempertimbangkan faktor-faktor keletihan-

kelonggaran untuk kebutuhan pribadi dan lainnya.

Berdasarkan sumber informasi yang didapat, ada tiga metode yang digunakan

untuik meniperoleh u,aktu standard yaitu:

I. Menarik kesimpulan berdasarkan pengalaman masa lalu

Metode ini berdasarkan catatan dari pengalaman atau ingatan pada masa lalu

untuk satu operasi yang sama atau kira-kira sama dapat ditaksir waktu

operasinya.

2. Pengamatan dan pengukuran langsung

Metode ini membtarhkan pengamatan dan pengukuran langsung pada

aktifitas yang sedang dilaksanakan.
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3. Berdasarkan suatu sintesa.

Metode ini n-renggunakan tabel-tabel, gralik-grallk atau tbnnula khusus yang

rnungkin untuk rnernbandingkan dan mengsintesakan u,aktu standard dalarn

suatu opcrasi.

Dalam pengumpuian data ini metode 1,ang digunakan dalarn menentukan

u'ak1u standard adalah metode penganratan dan pengukuran langsung dengan

trenggunakan alat stop u,atch, sehingga dikatakan "stop uatch trme study".

II.4. Menetapkan Elemen Pekerjaan

Penetapan elemen pekerjaan diperlukan adalah untuk .

i. N4enjelaskan tentang tata cara kerja vang dibakukan sehingga didapatkan

kondisi dan cara kerja 1,ang dianggap baik

2. Untuk memungkinkan melakukan penyesuaian bagi setiap elemen

pcker.laan karena keterarnpilam bekerjanya operalor belurn tentu sama

untuk semua bagian dari gerakan-gerakan kerjanl,a.

3. Untuk memudahlian pengamatan te;hadap elemen pekerjaan yang

dianggap tidak baik olehg karena operator. Hal ini dapat diterrnra jika

memang harus terjadi seperti gerakan yang dilakrrkan tidak berkala pada

setiap siklus.

4. Untuk memungkinkan pengembangan data rvak-tu standart atau tempat

kerja ( kondisi keqa) yang bersangkutan.

II.5. Pengukuran Pendahuluan

Dalam melakukan pengukuran pendahuluan diperlukan pengetahuan dan

penerapan sistern kerja yang baik dan cara keria l,ang diperlukan pengetahuan dan

pcneral)an sisle tn kerja yang baik Suatu hal yang harus diperhatikan dalam
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pengukuran ini adalah dengan membakukan secara tertulis sistem untuk penganlatan

yang diiakukan rnisalnya :

No
I waktu i 20.E0
i

i (detik) i

i8 40

Xr,r*-X--

23 40 - 18.40

5

( Xr+ Xz +X : +X+ +Xi -)i; -Xr +Xr+{fj)(U_)

23 40

R:
I)
l\

n
: ( 20 80+20 21+1 8 40+19 59120 1 8+21 82+21 53+23 40+22 6l+21 30)

t0
: 20.83

RD(: s I 20.83

: 0.24

Dari tabel dapat dilihat RX 0,24 untuk Konvident Limit 95 I 5 adalah 14.

Jadi Jumlah data 1,ang dibutuhkan iebih kecil dari data tabel, sehingga memenuhi

syarat data ini untuk dilanjutkan.

4 | 516
218l l2rsl

Gambar Ill. 5. Grafik Konvicient Limit 95 i 5 9/o dan 95 / 10

E
I
{
!

;

I 2
a
J 7 8 9 10

20 21 19.59 20 18 22 67 21 30
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II.6. Pengukuran Lanjutan

Data yang telah diperoleh dari hasil pengamatan kernudian dilakukan

pengukuran dalam bentuk tabel

Sub grup (k)

k1- lk2 
Ik3 
I

XI x2 x3 x4 x5
X6 x7 ... ... dst

k4
dst...

II.7. Menentukan Jumlah Pengamatan Yang Dibutuhkan

Apabila berada dalam batas-batas kontrol maka untuk tingkat ketelitian 5 7o

dan keyakinang5 oto dalam hal ini rurrus untuk mencari jumlah pengamatan (N')

adalah sebagai berikut :

Untuk Konvident Limit 95 / 5 o/o 
.

0.05X =2oi atzlt
\- i,/-" = 2oi

(Z x1'

Waktu pen-velesaian

Berturut-turut ( X)
I{arga rata-rata

X

N

I\r/)"
N

0.05

1

N

Ar': I
t

401

Jumlah

N(Z X,) _

&".
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.8. Uji Keseragaman Data ( Peta Kontrol )

Jika dilakukan pengamatan pendahuluan sebanyak '

Walctu penyelesaian pada pengukuran pendahuluan :

Maka.

Hargu rata-rata dari tiap-tia unil penganwtan

\-r
N

dimana.

- N: Jumlah pengamatan yang dilakukan

X;:Wakupenl'elesaianpadapengukuranpendahulan

stanrlarr tleviasi sebenornyo dari wctktu penyelesaian dengan run'tus :

Xi

0)

(z)

dirnana:

N : Jumlah pengamatan yang dilakukan

Xi:Wakupenyelesaianpadapengukuranpendahulan

. standart deviasi dari distribusi harga rata-rota unit pengamatan

or=
o
4n

dimana:

o

n

Standar deviasi sebenamya dari rvaktu penyelesaian

Besarnya sub grup ( bila memakai sub grup)

UNIVERSITAS MEDAN AREA



iI-t 0

Batcts Kontrol Atas (RKA) dan Batas Kontrol Bawah (BKB)

Batas Kontrol Atas (BKA) : X + Zox

Batas Kontrol Barvah (BKB)

Garis sentral (GS)

Dimana

:,_zo,

:i

'Z: llarga distribusi nomrai standart 1'ang ditentukan tingkat

kepercal,aan yang diberikan

Unruk Convidance limit 9590 / 5co harga Z: 2

Dan Convidance limit 95% I l0'A harga Z: 3

Sebagai contoh peta kontrol untuk menguji keseragaman daia dapat dilihat pada

gantbar dibari'ah ini :

Batas Kontrol Atas (BKA)

Garis Sentral (GT)

Batas Kcntrcl Bau,ah (BKR)

| 2 3 4 5 6 7 8 9 10 subguP

gambctr j-l peta kontrol

Suatu data dikatakan seragam apabila rata-rata data berada didalam batas-batas

kontrol tersebut.
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[.9. Menentukan Faktor Penyesuaian ( performance rating: rating factor )

Selama pengukuran berlangsung, pengukur harus mengamati kewalaran kerla

yang ditujukan pekerja . Ketidak r.vajaran dapat sa.ja terjadi misalnya bekerja

tanpa kesungguhan, sangat cepat seolah-olah diburu waktu, atau karena

menjumpai kesulitan seperti karena kondisi ruangan yang buruk. Sebab-sebab

seperti ini mempengaruhi kecepatan ke{a yang akan mengakibatkan terialu

singkat atau terialu panjang rvaktu penyelesaian. I-{al ini jeias tidak diinginkan,

karena rvaktu standart yang dicari adalah rvaktu yang diperoieh dan kondisi

cara kerja yang standart yang diselesaikan secara rvajar. Apabila teryadi

ketidak-rvajaran maka pengukur harus mengetahuinya dan menilai sejauh

mana hal itu terjadi. Penilaian perlu diiakukan karena berdasarkan inilah

penyesuaian dilakukan. Jadi pengukur mendapatkan harga rata-rata atau

elemen yang diketahui yang diselesaikan dengan kecepatan rvajar. pengukur

harus menormalkannya dengan melakukan penyesuaian ( rating ). Untuk

memudahkan konsep wajar, pengui<ur dapat mempelajari bagaimana

bekerjanya seorang operator yang dianggap ncrmal, yaitu jika seorang

operator yang dianggap berpengalaman bekeqa tanlm usaha-usaha yang

berlebihan sepanjang hari kerja, menguasai cara kerja yang dietapkan dan

menunj ukkan kesungguhan dalam menjalankan peked aannya.

Ada beberapa jenis system rating factor yang dikenal, antara lain :

l.Bodeaux System Rating

Sistem ini diperkenalkan oleh Charles Bodeaux yang dikenal dengan

"Bodeaux System" pada tahun 1916 tentang pembaya^an upah dan
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pengontrolsn tenaga kerja. Bodeauri System hanya pada pertimbangan

terhadap ketrampilan ( skill ) dan effort ( usaha ).

2.S1.nthetic Rating

N{erupakan penyesuaian yang berdasarkan penilaian kecepatan kerja

dibanding dengan nilai dari waklu gerakan atau dikatakan sebagai

metode evaluasi terhadap kecepatan operator sebelum dilakukan

pensukuran rvaklu gerakan. Suatu perbandingan dapat ditentukan

antara rvaktu gerakan yang sebenamya dari elemen itu. Perbandingan

ini disebut Index Performance atau rating faktoruntuk operator -vang

bekerja pada satu elemen. Rumus yang digunakan untuk menghitung

perlomance rating iactor adalah :

R:P/A ..(9)

Dimana.

R: performance rating factor

F : waktu gerakan standart yang ditentukan awal

A : waktu rata-rata sebenamya (selected time)

3.Objective Rating

Penyesuaian ini merupakan dua factor yaitu kecepatan ke{a dan

tingkat kesulitan kerja. Kedua factor inilah yang dipandang secara

bersama-sanut menentukan berupa besarnya harga rating factor untuk

mendapatkan waktu normal.

Kecepatan kerja adatah kecepatan dalam melakukan pekerjaan dalam

pengertian biasa. Disini pengamat harus melakukan penelitian tentang
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keivajaran kecepatan kerja yang ditunjukkan oleh operator- Untuk

kesulitan keria disediakan sebuah tabel yang menujukkan berbagai

kesulitan kerja -vang dibagi atas enam kelas, yaitu :

b anggota badan terPakai

c. Penggunaan tangan

d. koordinasi mata dengan tangan

e. peralatan atau kebutuhan handling

f. berat badan

4. Physiological Evaluation or Performance Level

Cara penyesuaian ini dilakukan dengan mengadakan pengamatan

bagaimana hubungan antara pekerjaan-pekerjaan fisik dengan denl'ut

nadi seorang pekerja. Pengamatan denyut ini dilakukan pada saat

seorang pekerja sedang bekerja, saat isttrahat yaitu pada menit

pertama, kedua dan seterusnya sampai pekerla merasa bahlva kontiisi

badannya telah normal maka ukuran denyut jantung pada saat ini

disebut nonnal atau disebut basis denyrutan nadi.

5. Westing House SJ'stem of Rating

Penyesuaian ini didasarkan pada penelitian terhadap empat factor yaitu .

1. ketrampilan (skill)

2. usaha (effort)

3. kondisi kerja (cortdition)

4. konsistensi&estabilan (corrsistency)
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Kriteria (cirri-ciri) penentrlan raling factor berdasarkan rating factor

berdasarkan penyesuaian rvesting house system of rating adalah sebagai

berikut ( dalam LamPiran 3)
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II.10. Menentukan Kelonggaran (Allowance)

Kelonggaran yang diberikan adalah :

- Untuk kebutuhan pribadi (personal allorvance)

- Menghilangkan rasa kelelahan (fatique alloivance)

- Hambatan-harnbatan yang tidak dapat dihiiangkan (de1a1' allorvance)

1. Personal Allou'ance

Personal aliorvance adalah jumlah lvaktu yang diryinkan untuk

operator yang digunakan untuk memenulu kebutuhan pribadinya.

Yang termasuk dengan kebutuhan pribadi disiru adalah minum untuk

menghilangkan rasa haus, ke kamar keci1. bercakap-cakap dengan

teman sekeria untuk menghilangkan rasa kejenuhan

ataupunkete gangan dalam bekerl a-

Untuk pekerjaan <lirnana operator bekerja selama 8 lam perhan

besamya allowance bekisar 2 % - 5 o/o dinegara maju, sedangkan

dinegara berkcmbang diberikan antara 5 -15 
oh.

2. Fatique allowance

Rasa kelelahan (fatique) dapat dilihat dan menurunnya hasil hasil

produksi baik kualitas maupun kuantitas atau dengan katalain rasa

kelelahan itu dapat dilihat dari menurunnya produldivitas kerja

operator.

Fatique Allowance terdiri dari dua bagian, yaitu kelonggaran

tetap(Constan Basic Allowance) dan Variable Allowance.

Kelonggaran tetap adalah merupat(an bagian dari fatique allowance
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yang cukup memadai untuk pekerjaan yang dilakukan dengan duduk,

dimana pekerjaan tersebut termasuk pekerjaan nngan dan hanl'a

rnenggunakan tangan, kaki dan pera-saan yang sederhana.

3. Delay Allorvance

Dalam melaksakan pekerjaannya , perker.la tidak akan terlepas dari

berbagai hambatan. Ada hambatan yang dapat dihindarkan seperli

rnengobrol yang berlebihan dan mengang-sur dengan sengaja. Ada

pula hambatan yang tidak dapat dihindarkan kerena berada di luar

kekuasaan pekerja untuk mengendalikannya.

Bagi hambatan yang pertama jelas tidak ada pilihar selain

menghilangkannya, sedangkan bagi yang kedua rvalaupun harus

diusahakan serendah mungkin, hambatan akan tetap ada, dan

karenanya harus diperhitungkan rvaktu standarl.

Untuk menetukan besarnya kelonggaran berdasarkan factor-faktor

1'ang berpengaruh pada jenis allorvance diatas dapat dilihat pada

!ampiran -4.

il.ll. Perhitungan Waktu Standart

Waktu standard suatu pekerjaan ditentukan dengan jalan mengukur uaktu

terpilih yang dibutuhkan untuk menyclesaikan suatu pekerjaan tersebut disesuaikan

dengan keadaan normal ditambah dengan kelonggaran untuk kepentingan pribadi,

keletihan dan hal yang iidak terhindarkan.
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.sebelum menentukan waktu standart maka terlebih dahulu dihitung

- Waktu Terpilih atau Waktu Siklus (\Vf)

- Waklu Normal

- Waktu Standart[Vaktu Bakul

l{.11.1. Pengertian Waktu Siklus

Waktu sikius adalah tvaktu penyelesaian satu satuan produksi sejak bahan

jaku rnulai diproses di tempat kerja yang bersangkutan. Tetapi satu siklus tidak harm

berarri rvaktu r,ang diperlukan untuk menyeiesaikan suatu hasil produk sehingga

i;renladi barangjadi.

Dirnana

X1 dan N menunjukkan arti )rang sama dengan yang telah dibahas sebelumnya.

11.11.2. Pengertian Waktu Normal

Jika rvaktu yang dibutuhkan oletr peke{a ( operator ) untuk melaksanakan

kegiatanny a adalah dengan kecepatan rral,tu yang ticiak wajar sehingga hasil

perhitungan rval,-tu perlu disesuaikan dulu atau dirrormalkan untuk mendapatkan

waktu siklus rata-rata.

Dalam menentukan rval,1u normal, faktor penyesuaian harus diperhitungkan

oleh pengukur (operator) yang bekerja dengan kecepatan fidali wa.jar, jika peker]a

bekerja dengan rvajar maka faktor penyesuaian pengukuran p sama dengan I, artinya

waktu siklus rata-tata sudah normal.

\.y
t,y - .L" i
.A'
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menoilnalkannya denganJika pekeq aannya terlalu lambat maka pengukur perlu

memberi nilai pada p.

Maka untuk menghitung rvaktu normal (Wn): Ws xp

Dimana

dimana:

Wn

Ws:

Waktu nonnal

Waktu siklus

Faktor penyesuaian (R0

1I.11.3. Pengertian Waktu baku

Waklu Baku dapat diartikan sebagar rvaktu ),ang <iibutuhkan untuk

,nenyelesaikan satu siklus suatu pekeg'aan 1,ang dilakukan menurut irretode keria

tertentu pada kecepatan noltnal dengan rnemperlimbangkan taktor-laktor keletihan

iRasa Fatique). dan hambatan yang tidak dapat tertrindarkan sebagai kelonggaran

untuk kebutuhan pnbadi. Dengan memperhatikan kondisi-kondisi yang sesuai dengan

pekerj aan yang bersangkutan.

tys =wr "# *...... . . ...(1 1)

WN

WS

RF

AII

: Waktu Normal

: Waktu Standard

: Rating Fai(or (dalam %)

: Allorvance (dalam %)
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Penentuan waktu standart dari uraian terdahulq

ciigambarkan seperti dibarvah ini :

secara sistematis dapat

PETA KONTROL

RATING FAKTOR

ALLOWANCE

WAKTU STANDART

ll.l2. Flubungan Waktu Standar Dengan Perencanaan Jumlah Tenaga Kerja

- kapasitas produksi

Dengan bertambahn_va kapasitas produksi maka jumlah tenaga keria

dari rvaku standart yang ditentukan akan bertambah.

- jam kerja

Untuk kapasitas produksi yang sama, Jam kerja akan berkurang

apabila jumlah tenaga kerja dengan rvaktu yang standart akan

berkurang.

- unit produksi

Dalam hal ini unit produksi akan bertambah seiring bertambahnya jumlah

kapasitas produksi sedangkan waktu standart yang dibutuhkan akan tetap

(sama)

DATA PENGAMATAN

WAKTU TERPILIH
selected tinte'

WAJ<TU NORMAL
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Secara umum daPat

sebagai berikut .

PETA KONTROL

RATING FAKTOR

ALLOWANCE

(selected time\

v
{KTU NORI\4,

WAKTU STANDART

I
Y

JLMLAH TENAGA KERJA

digambarkan skema penentuan jumlah tenaga kerla

WAKTU TER?ILII

DATA PENGAMATAN

WAKTU NORMAL
-*
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PEI.IGUMPULAN DAN PENGOLAHAN DATA

III.1. Langkah-langkah Sebelum Melakukan Pengukuran

[I.1.1. Penetapan Tujuan

Tujuan pengukuran dalam penelitian ini adalah mencan ri'aku

baku, sehubungan <lengan tuiuan tersebut menggunakan tingkat

ketelitian 5 oh dantingkat kepercayaan 95 oh- Dalam hal ini berarti

95 % dari pengamatan yang Cilakukan dianggap trdak

memepunyai kesalahan lebih dari 5 o/o dail harga rata-rata vang

sebenarnYa.

111.1.2. Melakukan Penetritian Pendahuluan

Penelitian pendahuluan d.igunakan untuk meneliti situasi dan cara

kerjaegardapatditentukanbagaimanaCAra-caradanrl,al.1u

pengukuran dilakukan.

III.1.3. Menguraikan Pekerjaan atas Elemen-elemen Kerja

untuk mempernudah cara pengukuran rvaklu dan memperoleh

data hasil pengamatan yang baik dari wakru pengerjaan terhadap

penentuan waktu standart, maka sebelum tahap pengambilan data

terlebih dahulu diadakan perinclan elemen-elemen kerja.

III.1.4. Memilih OPerator

Agar pengukuran dapat berjalan dengan bailc, operator yang

diukur harus memenuhi beberapa persyaratan. Syarat-sVarat

tersebut adalah berkemampuan norrnal dan dapat diajak bekeda

sama.
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operator yang berkemampuan normal adalah orang yang t€rtrms"irs

berkemampuan rata-rata, tidak terlalu tinggi dan tidak terlalu pendek

disamping itu pada saat pengukuran si pekerja bekeqa secara wajar-

tII.1.5. Melatih 0perator

walaupun operator yang baik telah didapat kadang-kadang ma^sih

diperlukan adanya latihan bagi operator tersebut. Terutama bila kondisi

cara kerja yang dipakai tidaklah sama dengan yang biasanya dijalankan

operator. Hal ini dilakukan memngingat bahrva yang dicari adalah wakfu

penyelesaian pekerjaannya yang didapat dari suatu penyelesaian wajar dan

bukan penyelesaian dari orang yang bekerja dengan berbagai kesalahan.

III.1.6. Menyiapkan Alat-alat Pengukuran

Langkah-langkah menyiapkan alat-aiat pengukuran merupakan langkah

terakhir sebelum melakukan pengukuran, alat-alat yang digrrnakan adalah

sebagai berikut :

- lembaran Pengamatan

- pena atau Pensil

- jam henti (stoP watch)

- papan Pengamatan

tII.1.7. Melakukan Pengukuran Waktu

Pengukuran waktu adalah pekerjaan mengamati pekerja dan mencatat

waktu kerjanya baik setiap elemen atau siklus dengan menggrrnakan alat-

alat yang telah disiapkan diatas. Posisi pengukuran diusahakan sebaik

mungkin sehingga operator tidak terganggu gerakan-gerakannya atau

merasa cangung. Hal pertama dilakukan adzlah pengukuran diatas
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dilakukan untuk tingkat ketelitian dan keyakinan )'ang ditngu.n^.:-

demikian seterusnya untuk elemen-elemen sesuai dengan siklus pekerjaan

hingga selesai. Pengukuran pendahuluan tahap pertama diiakukan dengan

mengadakan beberapa buah pengukuran yang baik ditentukan oleh

pengukuranhalyangharusmengikutipengukurantahappertamaadalah

meneujikeseragamandata,menghitungjurnlalrpengukuranyang

ciiperlukan dan jika jumlah pengukuran belum rnencukupi dan dilanjutkan

dengan pengukuran kedua, pengukuran pendahuluan ini dilakukan pada

tahap pengukuran belttm mencukupi

III.1.8. Pe:rgurnpulan Data

Pengumpulan data dilakukan clengan menga,lakan wawancara terhadap

pimpinan perusahaan, para stafl' dan tenaga kerja yang rneiayani mesin dan

peralatan produksi. Selain itu juga diaciakan pengamatan secara langsung di dalam

pabrik selama rnelakukan proses produksi.

Data 1,ang Ciperlukan dalam pernecahan masalah dibatasi sosuai dengan

pokok permasalahan, data-data yang dibutuhkan antara lain .

a. Data pengamatan rvaktu di Unit Palleter (memasukkan crate ke atas pallet)

b. Data pengamatan waktu di Unit Un-palleter (mengeluarkan crate dari

pallet ke atas conveYor)

Data pengamatan rvaktu di unit Bottling ( membawa pallet yang berisi

Teh Botol Sosro dari ruang produksi ke tempat penyimpanan)

Data pengamatan waktu di uirit Ernpty Bottling (membawa pallet yang

berisi Teh Botol Sosro kosong dari tempat penyimpanan ke n1ang

produksi)
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e. Data pengamatan waktu di Unit Pemeriksaan Botol

Pengamatan ini dilakukan dengan metode statistik

sampel waktu secara random dari populasi.

yaitu pengambilan
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lII.2. Data Pengamatan Untuk Menentukan Waktu Standart

Sesuai <lengan langkah-langkah yang ditempuh untuk menentukan waktu

standart dengan Stop Watch Tirne Study, maka diperlukan langkah atau beberapa

tahapan seperti yang diuraikan dalam landasan teori.

i)alanr pcnelrtian ini, langkah-langkah yang dilakukan sebagai berikut :

a. Penentuan Siklus Kerja di Unit Palleter

Ifata-riata diamatr dalarn satu siklus pengerjaan dengan menentukan titik

arr,al dan titik akhir kegiatan tersebut, dimana untuk Unit Palleter , titik

au,al climuiai saat optrator mengangkat Crate yang berisi Teh Botol Sosro

r,ang berada diatas konveyor dan berakhir setelah Crate tersebut diletakkan

ke atas Pallet.

'l itik z\u,al . Saat tangan operator mulai menyentuh Crate yang telah berisi

Tch Botol Sosro dan mengangkar Crate tersebut dari aus

Conveyor lalu menl,usunxya ke atas Pallet.

'fitik Akhir . Saat tangan operator melepaskan Crate yang terakhir disusun

ke atas Paliet sampai penuh 1 (satu).

b. Penentuan Siklus Kerja di Unit Un-palleter

Untuk Unit Un-palleter, titik awal kegiatan dimulai pada saat operator

mengangkat Crate yang berisi botol kosong dari Pallet dan meletakkannya

keatas Conveyor untu dicuci dan berakhir setelah Pallet itu kosong.

Titik Arvat : Saat tangan operator mulai menyentuh Crate berisi botol

kosong yang berada di Pallet dan menaikkannya ke atas

Conveyor untuk dicuci.

,t,,p 4k1,ir : Saat tangan operator selesai mengangkat seluruh Crate yang

berisi botol kosong dari atas Pallet.
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c. Penentuan Siklus Kerja di Unit Bottling

Untuk ini titik ailal kegiatan dimulai pada saat operator menempatkan

garpu Forklift tepat berada dengan Pallet dan mengangkatnya, membarva

serla meletakkan Pallet tersebut digudang penf impanan

Titik Au,al . Saat operator mengernudikan Forklift agar tepat berada pada

posisi 1,ang sejajar dengan Pallet untuk dapat menganeliut

Paliet vals telah terisi -feh Botol Sosro dan tnengangkutnva

O.r="n r**,,0 keternpat gudang pen-vimpanan-

T'itik Akhir : Saat garpu Forklift selesai mengangkat Pallet -vang berisi Teh

Botol Sosro dari ruang Produksi

Penentuan Siklus Kerja di Lrnit Emp.,l'' I3ottling

Untuk upit ini titik arval kegiatan dir-nulai pada saat operator meletakkan

gary)u Forklift tepat se3a-iar dengan Pallet dan n-rengangkatnya sefta

memba*,anya dari gudang ke ruang produksi-

Titik Arval : Saat operator mengemudikan Forklift agar berada pada posisi

1,ang tepat ( sejajar) untuk dapat rnengangkat Pailet vang

berisi botol kosong dari gudang penyimpanan ke ruang

produksr.

Titik Akirir : Saat garpu Forklift meletakkan Pallet dan selesai mengangkut

Paliet yang telah berisi botoi kosng di ruang produksi'

e. Penentuan Siklus Ke{a di Unit Pemeriksa botol

Untuk ulit ini titik arval kegiatan dimulai pada saat op€rator metihat dan

menganrbil botol yang tidak memenuhi st"andart dan meletakkan botol

pada Crate yang tersedia disampingnl'a-
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Titik Au,al : Saat operator mengamati laju botol diatas Conveyor serta

rnengangkat botol yang tidak sesuai dengan standart dan

meietakkannya ke dalarn Crate )'ang berada disamping

oPerator.

Titik Akhrr . Saat operator rneletakkan botol yang tidak memenuhi

standart kedalam Crate yang tersedia.
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III.3. Data Pengamatan di Unit Palleter

'l-abcl Ill-1 . Data pangamatan rvaktu mengangkat crate dari conveyor dan

nlenvusunnya kedalarn pallet

23 64

21 20 000
059

-://.)/
) /+.+'

21 80 47 5.24 U. 'U

20.72 429.31 c.22

2t.70 410 89 0.28

I

2
0

22
1)

1
2

3.02

3 31

24

Waklu
X;(detik

(x'- X) '

I I ltt 80 1 '131 6{

33 8 _56

476 17

-lb: )4
547 56

si3 92
453 69

149 44

370.56
+ t() lO

)++. /l
55884 i 610

33t.24
376.36
4L1.68

s48.49
s49.43 I s.ts
528.08

t3384.14

No
-':

(detik)
0. 13

2 24.21 0,94

J 1E -10 7.61

-+ i9 59 383 76 2.49

20 18 407 23 0.98

6 2t 82 a.Q
7 21.53 012
I() 23 40 4.97

9 / j.o/ 2.Zs

i0 21 30 0 01

1l f 1 fn 000

12 19 75 390 06 2.0i

13 19 25 3,68

14 20 40 059

15 /_1 .J+ 4'/0
16

17 449 44

18 20 40 416 \6
19 43

19.35

21

18.20 8.82

25 19.4t) 3.13

26 20.29 0.77

27 22.\s 490.62 0.96

28 ?.3.42 5.06

29 23 44
30 22.98 3.27

T 63r.96 71.84
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(I*')'

\-r,/-"

m-10

IV.3.1 . Penentuan harga rata-rata ( X)

Dari data pengamatan (4.1) dapat diketahui

IX

N

631.96

30

\\-
./J

\I

: 21 06 detik

631.96

30

X

IV.3.2 Perhitungan jumiah pengamatan ]Iang diperlukan (N')

Dengan mengsutrakan Kolr'ident Lirl-rtt 95 / 5 dan meuggunakan

hasii <iata pe ngamatan, selanjutn),a akan dihitung jumlah pengamatan

^ft 
*

sebenamya menggunakan rumus

tT \)
4oJ3o (t;:s+. l4)- (6i 1 .e6f

N' :2,93

N' < N, maka jumlah Pengamatan

denga

40

ifl

Dari hasil

telah mencukupi (

perhitungan diatas,

2.93 <30 )
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\-r
- L",

k

: 21 06 detik

105.3 1

Fr*
= \:o-t

: 1.57 detik

o l'57o' =J; = G

: 0-64 detik

Sehinggabataskontroluntukpengamatandapatditentukansebagai
berikut

- Batas Kontrol Atas (BKA) :;1+2o"

:2t.06 + 2 (0.64)

= 22.34 detlk

: 21.06 detik

n. xA";, i-;(K) I

Xz X: X{ Xs )k

23.64 21.80 2A.29 2r.s9
I I zoao 21 82 21.20

21.20 20.72 22.15 20.92t | 20.21 21 53 t9.7s
21 70 23.42 2T.093l

--.--.--.4i
18 40

t9 _59

23 40

22.67

19 2s 20.40

20.40 19 43 18.20 23.44 20.62

19.40 22.98 21.09i zo ts 21 30 ) ).)+ 19.35
105.31

\-

- Garis Senffal (X)
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- Batas Kontrol Barvah (BKB) : X-2ox

: 21.06 -2 (0.64)

: 19.78 detik

L)

22

?_1

20

19

BKA

gantbar tiI-2. grafik data hasil pengamatan pada palleter

Seinua data berada pada batas kontrol atas dan batas kontrol barvait maka

data dikatakan telah berdistribusi normal (seragam)'

Tahel tll-l.2 '. DztaPengamatan Faktor Penl'esuaian

No I Fakto: Lambang I Peni'esuaian

1
0.02
0.00
0.01

0.06

'5
o.cl

Ketrampilan (ski1l

Usaha (Effort
Kondisi (Condition

Jumlah
Konsistensi (Consi
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Tabel III-1,3 . DataPengamatan Kelonggaran (Allou'ancc)

Perhitungan \Vaktu Standart '

Waktu T'erPilh (WT)

Ratins factor Yang diberikan

- KetrainPilan (ski11)

- Usaha (effbrt)

- Konchsi (Condition)

- Konsistensi (Consistenc-r')

'fota1 Raring lrakror (RIl)

Waktu Normal (!VI{)

Kelon ggaran (al lorvanee)

- Kebutuhan Pribadi

- Kebutuhan Dasar

- Kelonggaran Berdiri

- Kekuatan Angkat

Total

. c: 0.02

D OOC

ct 001

1+0.06 : 1.06

WTXRF

21 06 X 1.06

?2 32 detik

21 06 detik

.

Good

. Good

. Average

. Good

50h

: 4oh

ao/L/O

2%.
: L3%

Kelonggaran
kebutuhan Pribadi

Kebutuhan De!4I
Kelonilqaran Berdrri

Kekuatan Angkat
Jun"ilah
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Maka rvaktu standard dzpatditentukan yaitu '

i00

Waklu standard (WS) :\\''NI x ----l :
100 - % Allori'ancc

III-14
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lll.4. Data Pengamatan di Unit Un-Palleter

Tabel III-2 Data pangamatan rvaktu rnengangkat crate

mengangkatnYa keatas ConveYor

ru-l5

dari pallet dan

1x'-,x;2Wakru i x,'Wa[lu I ^i
Xi(derik) i (detik

313.29 'i 0.17

30835 I 0.31

::+.sq I o.o:
37113 i 163

313.29

I s I tssoffi
i+zis i o.t+
i53 -+l 0 46

t0 16 42 269 61 2.89

t1 l(r 65 211 22 1 2.16

t2 17 76 3I5 41

304 15

0.12

0.4613 17.44

14 1840 I

16 8s i

16.30---l

338 56

283 92

007
1.61

lo 265 69 3.31

17 18.50 342.2s 0.14

18 t9.76 390.4s 268 
I

19 20.84 434.30 77q I

?n 2A.24 409.65 449

21 1.8.64 347.44 0.27

22 17.72 313.99 0.16

L) t7.28 298.59 0.70

24 18.25 333.06 0.01

25 t9.20 368.64 1.16

26 17.35 30t.02 0.s9

27 16.40 268.96 2.95

28 18.70 349.69 0.33

29 19.10 364.81 0.96

30 t9.40 376.36 1".63

t 543.82 9897.92 42.49

No

1 17 70 0. 17

2 18 20 331 24 0.00

16.44 270 27 2.82

+ 17.74

5 17.s6

6 18 30

7 19.42

15

!,8
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tll-4 2 Pencntuan harll rata-rata (

Dan data pengamatan (4.2) dapat diketahut

IX 543.82

N -10

: 181l,i"etik

iII 4.3. Perhitungart jun',lah pingamatan vang diperlukan (N')

I)errganmenggunakanKoi-t'',identI-irrlitg5i5danmenggunakan

h as r I d:rta pe n garnatan. .-<e lani utn\,a akan di h itun g 
-1 

urnl ah pengamatan

sebe narn'1'a dengan tleilggltnakan rull'lus '

,'\i' - [,r

l/t
+o.l,i'(lstz e2) -1,s+: sz)'

543 82
L

N', :2 54

Dari hasii Perlurungan

telah mencukupi (2.51< 30 )

diatas, N' < N, maka jumlah pengan'Latan

it

X

[--l
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III 4.4. U1 i Keseragam an Dala

Tabel 1V.2.1 : Data dimasukkan ke dalam sub-group berukuran n

\/,\- 90 62

k

: 1 8. 12 detik

5

- Batas IiontrolAtas (BKA)

18 12+2(0.49)

19 10 detik

1 8.12 detik

\- 1'
^L",

tr 4,)I '-'',-
-l-
!30-1

: 1.20

: 0.49

Sehingga batas kontrol untuk pengamalan dapat ditentukan sebagai

berikut

6 1.20
() :- - ---;=: ' -

"l 
n 

"/..6

: X+2o,

Sub
Grup
(K)

n.
x

Xr Xz X3 X{ Xs )k

1 17.70 8.30 i 6.65 16.30 18.64 I7.35 11 49

2 18 20 9.42 17.76 18.50 17.72 16 40 td

-l 16 44 8.50 | /.++ 19 76 17.28 I8 70 18 02

4 17.70 8.80 i8.40 20 84 18.25 t9 10 18 8.1

5 17 s6 6.42 16 85 20 24 19 20 19 40 1E 21

90 62

- Garis Sentral (X)

t
L
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- Batas Kontrol Barvah (BKB)

Dengan batas kontroi tersctrut

)rans me\\/akili semua data pengamatan

III-18 i

: X-20,

: 18 12-2 (0 49)

- ll l-1 dctik

dapat drgambarkan peta kontrol

i
l

I1^
| --zt.-'*I'Jl-ut-l-t)l+| ./
t=
t,

,1 0

1A E

1A

4a trtl_J

l

'16.5

BI(B
t:
l'r'r '
I

I

gambar. III-3. grafik hasil pengamatan pada unit Un-palleter

Semua dala berada pada batas kontrol atas cian batas kontrol

barvah maka data <likatakan ielah berdistribusi normal (seragam).

2

Sub Crouu
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Tabel III.2.2. . Data Pengamatan Faktor Penyesuatan

'Iabei III.2.3. Dala Pengamatan Kelonggaran (Alio*'ance)

No Kelongpran (%)

1 Kebutuhan Pribadi )
2 Kebutuhan Dasar 4

J Kelonecaran Berdiri 12
l1-
[-

+ Kekuatan Angkat
Jumlah

Perhitungan Waktu Standarl .

\Vaktu 1-erpilh (WT)

Rating factor )'ang diberik'an

- Ketrampilan (skill)

- Usaha (effort)

- Kondisi (Condition)

- Konsisiensi (ConsistencY)

Total Rating Faktor (RF)

Waktu Normal (WN)

. 18.12 detik

:

: Gcod I C: 0-03

. Good '. Cz 0.02

:Average:D 0-00

: Good :C 0.01

1 + 0.06 1.06

WTXRF

1812X106

: 19.20 detik

No Faktor Kelas Lambang Penyesuaian

I Ketrampilan (skill Good C2 0,03

2 Usaha (Effort) Good C2 0.02

J Kondisi (Condition) Average D 0.0t)

4 Konsi stensi (Consistenc-v) Cood C 0.01

Jurniah
0.u6
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Kelonggaran (al lorvance)

- Kebutuhan Pribadi

- Kebutuhan Dasar

- Kclonguaran Bcrdin

- Kekuatan Angkat

s%

A O,/a /o

10/^

III-20

i00

Total

: la6

12 at',

lr,{aka u,aktu standard dapat ditentukan vaitu

\\/aktu standard (WS) WN x
100

10t) %o Allou,ance

i 9.20 x
100 I1 Out: /0

21 69 deG

-IIr--
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III.5. Data Pengamatan di Unit Botling

l-abel III3.Da1a pens^arnatan rvaktu kerla forklili mengangkat crale berisi

Teh Botiil Sosro

46-197 16

s3185 58 )qsql

-+s 7it q7 
;

(x'- x)'
,18929.44

17882 I 9

11259 74 219 04
59!r 12

220 42 48s84 97

-JL.1a 54028 35 5)70
16

17

23,+. l2 _ i_ -)4812. I 7

224.38 I -50346 38

i 7gg1| -'-
I oo+

i8 ll] 4l +9026 8I 14 i3
i9 218 12 | ttStA S: 49 84
20 ' / ).+U 49901 56 3.16
2I 226.lE s1157 39 1.00
22 230.16 53111.81 27.87
z) 232 31 53981 37 51.26
24 227.22 51628.92 41.60
25 22s.62 50904 38 0.19
26 228.34 s2139.1s 9.98
27 230.46 53111.8i 27.87
28 230.80 53268.64 31.58
29 232.4t s4014 40 52.27
30 23s.10 5A 272.01 98.40

T 6t 55.53 t5t2536 58 1336.462

[tt

No Waktu
Xr(detik)

a1.:

(detik)
1
I 22.1 20 15 84
) 218 82 40 44
J 2 i.5 .+0 95 61
1 I1011 11212 9 1 ?.20.22

5 l1< .1 I
-t-, aa 50823 i9 006

6 134. _50 ,54990.25 86 86

7 230 62

8 226 20 ) 166 44 104
9 I10.-:E
10 2?5 14 006
11 ) rrl l,- 19 53

t2 50346 38 064
1.IJ 'i 6.L\ ' 47E82 1 9 40 412
14 22 6s
15
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II1.5.2. Penentuan harga rata-rata ( i)

Dari data pengamatan (tabe I IV.3) dapat diketahui

,X

x- Yl--/-"

67ss.s3

30

67s5.53

Ir 30

X : 225.18 detik

III.5.3 Perhitungan jumlah pengamatan yang diperiukan (N')

Den_san menggunakan Convidance Limrt 95 i 5 dan menggunalian hasrl

data pengamatan, selanjutnya akan dihitung jurnlah pengarnatan sebenarnya

ciengan menggunakan rumus :

40

N' [+o 
.l'

L 6?ssi3 l

N' : 1.36

Dari hasil perhitungan diatas, N'

mencukupi ( 1,36.30 )

< N, maka jumlah pengamatan telah

I
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III.5 4. U.1i Keseragaman Data

l'abel III 3 L : Data dimasukkan ke dalam sub-group berukuran n

I'
,1 -

Yr
/r-'i I12s 9

k

: '-) .l 5 de1lK

I (x, - x)'
//-l

: 6.79 detlk

6.79

JA

: 2.78 detik

Sehingga batas kontrol untuk pengamatan dapat ditentukan sebagai berikut

- Batas Kontrol Atas (BKA) : x+20*

: 275.18 + 212.78)

: 230.74 detlk

- Garis Sentral (X) : 225.18 detik

56-Y: rln

Sutr
Grup

n.
x

Xr Xz XJ X{ Xs )k

l 221 20 234.50 220 76 234.12 226.18 228.34 227.51

2 218 82 230 62 224.38 224.38 230.46 230.46 226 52

J 215 40 226 20 218.82 11 1 A')LL I.*TL 232.34 230.80 224.16

4 210 34 2t0 38 220 42 218.12 227.22 232.41 219 81

5 225 44 225 44 23?.44 22:1.40 22s 62 235.10 227.90
1125.9

1336.462

II
ll
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- Batas KontrolBawah (BKB) : X-2ox

:225.18-2 (2.78)

: 219.62 detlk

-J

Sub Group

Gambar. III.4. grafik hasil pengamatan pada unit Botling

Semua data berada pada batas kontrol atas dan batas kontrol barvah maka data

di katakan tel ah berdistribusi normal (seragam).

230

* 228
acJ //o
l:l ^^ a,/ /l+

=- ,r1. LLL

Jr 220
-.>

216
214

1
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fxo li"kto 
--tK"l". 

-@pq'.',.*"*ia.. l

i l- 
- 

i'-"^-' --1-----= 
I - 

J

--1Sqe4 I o'03 I

i ? r lJsaha (Effo,1) =-]-- OJr 
il c_oea I qr 11-- 9-qiiit fx;;i.i ,.c"naltio,li I n".'a-r" I D I o.oo i

'fabel III 3 2 . Dala pensamalan Rating Fakloi-

+ __-Ilnl'..t"nti ( 99$111q!.,' )-LGq94

faire l III3.i Data Pengamatan Kelonggaran (Allou'ancc)

,1"**r* -1,\fTK.l"rqsrr* ltqol 
I, ,.: I L\!rvrr!:_iq,s,' 

I ,

a;--'--1 L --r-^--n-ir-^.ri i< i

0,01 I
I

I

t I Kebutulran Pribadi i5 |r? ffila=l' ')asar 1l 
]' Ncbutulllnl. 

-.,: irI : i fetegaryglpengliha,rrp_englthalan- Ii Ilz i

I iKekuatariAngkai li 
i--_]-

1itekuatan Angka
Jurnlah i 12 

I

f'erhitungan \\/aktu Standart .

\\iaktu Terpilh (WT)

Rating factor 1'ang diberiken

- Ketrampilan (skill)

- Usaha (effort)

- Kondisi(Condition)

- Konsistensi (Corsistency)

Total Rating Faklor (RF)

225 18 detik

: Good . Cz 0.03

. Good . Ct 0.02

.Average:D 0.00

:Good :C 0.01

t + 0.06 1.06

Waktu Normal (!VN) WT x P.F

22s.18 X 1.06

238.69 detik

C
0.05
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Kelonsuaran ( al lor'.'ance I

- Kebutuhan Pribadi

- Kebutuhan Dasar

- Kclonggaran Bcrdiri

- Kekuatan Angkat

50

.4 o/a /l)

I o,/-L /t)

trl-26

100

i00 - orlo Allot'itttce

l0t)

i00 - 12 co

Total

-1or'o.

12 0,'o

Ir4aka rvaktu standard dapat ditentukan t'aitu .

Waktu standard (\\/S) WN x

238.69 x

z/1.':CetlK
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III.6. Data Pengamatan di Unit Empty Botling

Tabcllll 4. . Data pangamatan u,aktu torklilt mengangkat pallet dari

gudang penyimpanan ke ruang produksi

I\O Waktu
Xi (detik) (detik)

1xi* X) r

(deUt)

1 300 20 90i20 04 0.01

) 298 41 89048.-52 0.7_5

J 29s 12 87095 8 1

')1<_aJ

4 296 rc 81675 21 1_5 76

5 295 15 871 IJ 52 20

6 299 70 89820 09 cl. 13

7 296.-10 87793 69 14 21

8 300 16 90276 21 0 15

9 304 50 92720 25 43
0 302 45 91416.00 566

1 -106.,14 93905 47 40.51

) 299 20 !2I?0 q1
s8494 35

0z)
610J 297 48

4 292 22 85392 s2 6t 6)
5 296 14 87698 89 15 44

6 290 60 84448 36 89 68

7 291 34 86636.03 32 6J

8 298 4C 89042.56 278

9 301.60 90962.s6 / -)+

20 299.25 89550.-s6 0.67

21 298.41 89056.43 2.66

1_ /_ 302.62 91578 86 6.50

23 305.46 93305.81 29.C5

24 304.21 92543.72 17.r3

25 299.60 89760.16 0.22

26 300.05 90030.00 0 000

27 305.10 93086 01 25.30

28 306.16 93733.94 37.08

29 307.40 94494.76 53.72

30 309.12 9s55s.17 81.90

T 9042.22 7701946.14 s98.62

"!
III-]7

I
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llt.6 2. Penentuan harga rata-rata ( i)
Dari data pengamatan (tabei IV.4) dapat diketahui

rY 9001 22

N30

F x sooz.z21r4

N30

X : 300.07 detik

iII 6.3 Perhitungan jumlah pengamatan vang diperlukan (N')

Depgan r-nenggunakan Conr,idance Linit 95 5 dan tlretrsgunakan hasil

dala pengalxatan, selan-1 utt-tvll akan dthitttng-1 umlal-L pengail'tatan sebctrarnl'a

dengan menqgunakan rumus ,

-r,-,-
l ;0.,/;,,(t.l')-(f r')' 

I

\rr_l t .- 
-_ 

|'i -l f,r' I

l"r

1\ 0.36

Dan hasil perhitungan diatas,

mencukupt ( 0,36 < 30 )

N' < N, makaiumlah pengamatan telah
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111.6.4. Uji Keseragaman Data

Tabel IiI.4.1 . Data dirnasukkan ke dalarn sub-group berukuran n

1 50034

: 300 07

\- r-./-", :
k

o:

6_\.:
4.54

G

4.54

o
j;

1.86

Sehingga batas kontrol untuk pengamatan dapat ditentukan sebagai berikut

- Batas Kontrol Atas (BKA) : X+2o*

:300.07 + 2 (1.86)

: 303.79 <ietik

: 300.07 detik

Sub
Gru;r
(K)

n.
x

X1 Xz Xr )L Xs )k
1 300 20 299.70 306 44 29C.60 298.44 300 05 299 23

2 298 41 296 30 299.20 294 34 302.62 305 I0 299.32

J 295 12 300 46 291 48 298 40 305 46 306.16 300 51

4 296 10 30,1.50 292.22 301.60 304.21 307 10 301.00

5 295 15 302 4s 295 14 299 25 299 60 309 12 300 28
\-
L I 500 34

L(x, - x)'

- Garis Sentral (X)
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- Batas Kontrol Bau'ah (BKB) : X-2o*

:300.7 - 2 (1.86)

: 296.35 detik

Gambar. IiI.5 grafik hasil pengamatan pada unit Empty Botling

Semua data berada pada batas kontroi atas dan batas kontrol bawah maka data

di katakan tel ah berdistribusi normal (seragam).

()

301.5
301

300.5
300

,oc q

2?9
,f,a q

296

Sub Group

UNIVERSITAS MEDAN AREA



III-3 I

Perryesuaian

Tabel III.4.2: Data Pengarnatan Rating Faktcr

No I F-aktor

Condition

.l'abe 
I IIi 4 3 . Data Pengamatan Kelonggaran (Allcu'ance)

No Kelonggaran (:%)

I Kebutuhan PribaCi 5

2 Kebutuhan Dasar 4

J Keteqan gan pengi il,atan
.\
-1-

+ Kekuatan angkat 1

Jurnlah 12

Pcrhitungan Waktu Standart .

Waktu Terpilh (WT)

Rating factor yang diberikan

- Ketrampiian (skill)

- Usaha (effort)

- Kondisi (Condition)

- Konsistensi (Consistencl')

Total Rating Faktor (RF)

. 300.07 detik

: Good :Cz

: Good :Cz

: Average - D

:Good :C

1 + 0.06

U-UJ

0.02

0.00

0.01

1.06

Waktu Normal (!VN) WTxRF

30007 x106

318.07 detik

Ketrampilan (skill

Konsisterrsi (Consistcnct') | Cood

il
il

Kelas Larnbantz

I Good C2 +0.03

) Usalra (Eifbft) Cood (-)

J Average D 0.00

4 C iu-v I

J urniah +U-UO

UNIVERSITAS MEDAN AREA



Keionggaran 1 al iori'ance )

- Kebutuhan Pribadi

- Kcbutuhan Dasar

- Kelonggaran Berdiri

- !iel.:uatan Angkat

Total

\ A^t-^ -..^1..-. ^.--.1^-l .Ianar
.....\i iidi\(q JiiitUJlu wPs!

'uVaktu >tandard (\\'S)

50

A O.-a )O

2 9,o

7 o,'o

!a o,lt ,o

ditentukan 1,aitu :

ril-32

i 0'.)

100 - 9/o Allorvance

10c

1'1 O/'tL /a

318 07 r
100

361 .44 detik

,:
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III.7. Data Pengamatan di Unit Pemeriksaan Botol

I'abel ili. 5

r,2
/.1^ t .1- \

795
-5.15 _
10..99-

286 E. i7
930

/-l^r.1,\ .

L9:i '-'

(i -r+ l

I s i :i:
I q--]- ? 4sL]1| -"-

992
t00

r0 i 323 021

291 882
iE i :os , 930 I 000r- - I - "- r Ire*-T-- 1e

a - r l- zq8 x€s- o ool
3 10 961

23 i 317_=_+_
21 I 319

10 04 021
t0 t7 0.05

25 2.98 8.88 0.00
26 3.05 9.30 0.00

27 310 9.61 0.01
ao
LO 3.17 10.04 0.04

29 3.25 10 s6 0.08
30 3.35 11.25 0.15

I 89.07 266.95 3.78

I i3 i 320 I 102,tr 005 I

i r r i r .rrJ :.:' ll0l l__ 0llr r5 1 :se , oos I ot+
l-orc

--

1\('l Wa!r'.u
)I / ,{cti ['\/LI \vvrr.ri

I 282 n n1

/ /-/ / u+/
J 330
+ 293 8 -s8 000
5 I t<_.T_' 600 026
6 0 0r
7 305 000

003
0 51

10 43

11 J. ',6 I 0.75 032
12 2 -11 -r 6l 059

l7 0.00

)) 001
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III 7 2 Pitnentrran harrva rata,-rata ( X)

Dari riata penqanratan (4.5) dapat diketahLii

N

E9 C7

_10

89 07

X - 2.93 detik

III 7 j PerhrtLrngan;'*rlah pengamatan yang diperlukan (N')

l,-,. .::. :..ai.:i!ri;:lil;r ha:ij t.l:t: ;:lai:.jahi;ii.ian, siiarri,-ti!\,a akari dihituns

jurlliah irciigt:r::rl Sell.:l"i::';.: ,1e irg,,1y i',.-;,;;i,.:1-lil i,j:tr:: .

'ln

10m
Ai/ - \- r-

89.47

N' : i5. i3

Dari hasil peririiu;rgirn diata:, N'

inencukupi ( 15,13 < 30 )

I

i
I

I
_t

30 (zao ss)-(sTU
r
I
I\il I

-!
I

--
-a-

\- r,

A/
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III 7 .4.LI;l Keseraqaman Da{c

Tabel iU. 5.1 : Da'.a dirlr=:ui-i:ai lic dalal:l :ruir-erc,i-P lrcii-il'::ran n

Sui;
Grup xzlX.iX{ Xc

3.0i
K

305 2.37 I z.st
320 3.05

245 332 295
2.58 2.86

\-r1--" 14 65

k

: 293

.= c.36

oo-Y =- r
4n

:0.14

Sehingga batas kontrol untul, peng3nlatat da1:at diieiriu!:ati ser;agai bciil.ut

- Batas Kontrol Atas (BKA) : X+2o*

:.2.93 + 2 (0.141

: 3.21 Cetrk

7

2
8

1
1
9

q
)
5

x

2.93

3.17
284
294
14 65

0.36

a/6

286 I :ZS t 2.64

I rrtlf- T1n-_---_--..''--
I 1/I :.+

L(x, - x)' his
I

il30 - 1

n.

Xr Xs

1 2..82 2.98

2 2.27 3. 10 3. 10 2.8 r

J 315 3.17

4 3.25

5 --1.:a) 335

t
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- Garis Sentral (X)

- Batas Kontroi Bawah lBKB)

: 2.93 detik

: X-2o.

293 - 2 (0.14)

2.65 detik

J-I

J

2.9

2B

2.7

L.O

Garnbar. III.6. grafik hasil pengamatan pada unit pemeriksaan bool

Sernua dala berada pada batas kontrol atas dan batas kontrol barvah maka data

dikatakan telah berdistribusi normal 1:eragam)'

c,)

ci

-
Suh GrouP
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Tabel Iil.5.2.. Data Pengamatan Rating Faklor

fabe I iii ,r 3 . Dala Pengamatan Keionggaran (Allo*'ance)

fN" Ke longgaran i (%)
I

i Kebutuhan PribaCi

Kcbutuhan Dasar

i'erh i tr-rn gan \\i aktu Standart

\Vaktu'l-cipilh (WT) 2.93 cietik

Rating factor yang diberikan

- Ketra,rnpilan (skill)

- Usaira (effort)

- Kondisi (Condition)

- Konsistensi (Consistency)

.

Good :

Good :

Average

Good

C:

Ct

'.D

:C

003

0.c2

000

001

Total Rating Faktor (RF)

Waklu Normal (!VN)

1 + 0.06 1.06

WTXRF

2.93 X 1.06

3.10 detik

No j iraktor Kelas Lambang Penyesuaian

I Kr'lrurrrpilan lskilll Good C2 0.03
) i tjsaha (Efltort Good C2 0.02

I Kondisi lCondition r Average D 0,00

4 i Konsistensi (Consistencv Good C 0.0 i
.lurnlah 0.06

Kekuatan Angkat
J urnlalt

I .J

2 4

J Keteqan gan oen{r.lihatan 2

4 0

11
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Kelonggaran (al lowance)

- Kcbul.uhan Pribadi

- Kebutuhan Dasar

- Kelonggaran Berdiri

- Kekuatan Angkat

5%

A O/+ /O

10.
L /l)

0%

Total 7l 0,6

Maka wak'tu standard dapat ditentukan vaitu :

100

Waktu standard (WS) WN r
100 - 9'o Aliou'ance

- 3 10 x
100 - li 0,.'6

3.48 detik

III.8. Penentuan Jumlah Kapasitas Produksi Yang Optimum

Untuk menentukan jumlah kapasitas produksi yang optimum

dengan jumlah tenaga kerja yang ada berdasarkan waktu standart untuk

tiap tiap unit pengamatan :

a. Unit Palleter

100

Data yang diketahui yaitu :

- Wak'lu standard (WS)

- Jam Kerja Produktif (t)

25 65 detik

7 Jamlhari
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- Jumlah Tenaga Kerya (P)

- Kapasitas Produksi (C)

6 Orang

5838 Crate / hari

. Waktu yang dibutuhkan (Wb)

l{u -- PxW'sxC

[4tu : 6 ot'ang x25.65dtkx 5838 = 898468.2 dtk

. rvaLtu 1,ang tersedia (W,)

- pxl

= 6 ot'urlg x.7 .1utrt = 41 jant = 15 i ?00 rlrk

analisa tenaga kerja yang ada dengan u'aktu vang tersedia

t4/, 898468 2
n'- ---r = = J.Y4 OfUl7{r fi't 1 51200

kapasitas produksi )/ang optimum (Con,;,,..,)

(- =C+C''oPltffi

selanjutnya dengan cara interpolasi harga C' dapat diketahui

H',

T1' ,

p- p ,-( =---x(. Ip
- 6-5'94 x5838 :58.96crate

5.94

maka kapasitas produksi yang optimum (Cnpr;-,,, J adaiah

(' = 5838 + 58.96 = 5896.96 c'ruic I lturi
ttl)ltt,tttttt
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sehingga rvaklu yang dibutrrhkan sebenarnya untuk 6 orang (W1,')

adalah

'= pXWS xC'

' = 6x 25.65x 5896 96 = 907542.14 cirk

pembuktian lumlah tenaga keria dengan kapasttas prociukst 1'anu

optimurn

[fu' 
=907542.14

wb

wb

141

: 6 orang

151200

b Unit Un-palleter

Data yang diketahui yaitu :

- Waktu standard (WS)

- Jam Keil'a Produktif (t)

- Jumlah Tenaga Ke4a (p)

- Kapasitas Produksi (C) .

o Waktu yang dibutuhkan (Wb)

I4/b : pxll/s,xC

21.69 detik

7 Iam lhari

6 Orang

5838 Crate lhari

14,'u - 6orong x21.69 dtk x 5838 =759757.32 drk

. rvaktu yang tersedia (W,)

l{, = Pxl

I(, = 6 orang x7 junt = 42 Jam = 151200 dtk
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analisa tenaga keq'a yang ada dengan waktu yang tersedia

, [4rn 759757 32

- 6*5'02x5838 
=1i39.68 crulc

502

l4rr 151200
:5.02 orang

kapasitas produksi yang opti murn (Cor1;*,,,o )

C ., 1(-+(-'
- oPltnnht

selanjutnya dengan cara interpolasi hargaC' dapat diketahui

lt t/ -I t ! .. /\. - 

- 

 \
Int'

maka kapasitas produksi l,ang optimum (Cnn,;-,- ) adalah

(. ., , =5838+1i39.68 :697l.68crarellruri- optlDntnl

sehingga waktu vang dibutuhkan sebenarnya untuk 6 orang (Wr')

adalah

': pX[4/S xC'

' = 6x 21.69 x6977.68 = 908076.47 drk

pembuktian jumlah tenaga kerja dengan kapasitas produksi yang

optirnum

wb

wb

-ll'n'-
14/t

908076 47

r51200
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c. Unit Bottling

Data yang diketahui yaitu :

- Waklu standard (WS)

- Jam Keq'a Produkrif (t)

- Jurnlah Tenaga Ker;a (p)

- Kapasitas Produksi (C)

271.23 detlk

7 Jam/han

2 Orang

97 paliete lhari

Waktu ),ang dibutuhkan (V,'b)

I4/b = px[4/sxC

14/t, -- 2 orung x.271 .23 tltk x97 paller I lruri : 52618.62 dtk

u,ak1u 1,anu lersedia (\\1,)

pxt

2 orang x7 .fctm:14jam:50400 dtk

anaiisa tenaga kerja yaiig ada dengan rvaktu yang tersedia

I4/, =

W,:

14/,
nl- o 

-'- wt-
52618.62

=1.04 orang
50400

kapasitas produksi yang optimum (Con1;,,*)

CoPtin*^: C + C'

selanjutnya dengan cara interpolasi harga C' dapat diketahui

D- t)I -: '^ vt

p'
2 -t.04= * ''- ' x97 : 89.53 pullLt

1.04
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maka kapasitas produksi yang optimum (Con6-*, ) adalah

TII-43

, 186.53 pctllet / lruri

sebenarrrya untuk ? orang (Wu')

361.44 detik

7 lam / han

2 Orang

97 paliet l'nri

I4/b': pxi4lSxCl'

14/o' :2x271271.23x186 53 : 101185.06 drt

pernbuktian jurnlah tenaga kerja dengan kapasitas produksi vang

opiinruin

= 
ll'' 

'"
Ilrt

t0r I 85 06

50400

:2 orang

C =97 + 89.53 =- optttlntnl

sehingga rvaktu yang dibutuhkan

adalah

d. Unit Ernpty Bottling

Data yang diketahui yaitu :

- Waktu standard (WS)

- Jam Kerja Produldif (t)

- Jumlah Tenaga Kerja (p)

- Kapasitas Produksi (C)
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. Wal''tu yang dibutuhka.n (Wb)

: px[4/,sxC

:2 oranT x361.44dtk x97 = 70119 -36 drk

. rvaktu yang terse<iia (W,)

- pxl

- ) orangxT jant ='14 lunr:50100 dtk

analisa tenaga kerja yang ada dengan u'aktu vang tersedia

ft't

wb

W',

W',

H" 70r19 36

' l\'t 50400

kapasitas produksi yang optinlurfl (Coo1;6,,)

Cnp,irn,,,, = C +Ct

selanjutnya dengan cara interpolasi C' dapat diketahui

C'-P-P *C
p'

- 2-l'39 xg7 :42.56 pullletlhori
1.39

rnaka kapasitas produksi yang optimum (Con11-u- ) adalah

(:^^,,--- =9J +42.56 =139.56 pallet lharr
oPltnatnt
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sehingga uaktu yang dibutuhkan sebenarnya untuh 2 orang (Wu')

adalah

Wn'= pxHtS x(.'

[4/t' : 2 x 361.44 x 139.56 = 100885. 13.drk

pembuktian jurnlah tenaga ke{a dengan kapasitas produksi 1'ang

optinrurn

= 
l|',|', _ 

'l 00995. I 3

[4/r 50400

: 2 orang

e. Unit perneriksaan Botol

Data 1'ang diketahui Yaitu :

- Waktu Standard (WS)

- Jam l(eria Produktif (t)

- Jumlah Tenaga Kerja (p)

- Kapasitas Produksi (C)

3.48 detik

7 Jamlhari

2 Orang

11200 botol / hari

. Waklu yang dibutuhkan (Wb)

Wt,: pxWsxC

I4/r, = 2 orang x 3.48 dtk xl1200 : 77952 dtk
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o waktu ]/ang tersedia (W,)

W',

W',

- px(

:2 rtrangxT .fant = 14 jaru = 50400 dtk

analisa tenaga kega yang acia dengan

77952
= 1.54 orang

50400

kapasitas produksi ,vang optilnuur (Con6,"s1)

(' -t +(-'' a)l)tltlltttll

selanjutnya dengan cara interpolasi C' dapat diketahui

, ,.1
rvakiu vang terseola

, l{-o

ilI

C*

maka kapasitas nrcduksi

/ - I \:l
- 

L-t')1 x11200 =3345-45dtk
l]+

jvang optimum (Cno,;,.,r,r, ) adaiah

n- nI- I .,T'

n

(- = 11200 +3345.45 =14545'45 botol lhari
- opltnntnt

14/ t' = 2 x3.a8 x ]tr,545 -45 = 1 0 1 1 236'33'dtk

l4/,,,_ pxl,l/Sx( ,

sehingga rvaklu vang dibutuhkan sebenarnya untuk 2 orang (Wt")

adalah
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pembuklian jurnlah tenaga kerja dengan kapasitas produksi yang

optimun-l

l{it

:2 orang

101236 33

50400

5 83 8 6o,. 11..

5E38 c*r" tt".;
91 peJlcr 1{rri

97 palicrliari

I 1200 botot.tlri

14',u',

Tabei IIl.6 I'enenluan Kapasitas

metode \\'ak1 u standart

Produksi
I \\/aktu
i standart (dtk)

't ,

produksi yang optinlum sesuai dengan

terhadap jumiah tenaga kerja

i Kapasitas Jumlah
Tenaqa Ker

No i Unit

2

-)

4

58.96 Crereiiari

1 139.68 crere Hari

89.53 sulici }tari

42.56 pllcrllan

3345.445 botol.Hari

6 orang
LU ontnr

2 
"."a

oranq

oratrq

l.ln-Palleter 21.69

Enrplr'
Boliins 36t.44
Pemeriksaan
botol 348

2

2

Pehambahan
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BAB IV

KESIMPULA]\ DAN SARAN

IV.1. Kesirupr.rlan

Dan uraian-uraian ),ang reiair dikernukakan, maka dapat diambil beberapa

kesimpulan sebagai berikut .

1. Penentuan jumlah tenaga kerja terhadap kapasitas produksi yang

optimur-n dengan menggunakan ntetode u,aktu standard pada unit

produksi
\\raktu
standarl (dtk)

Kapasitas Penarr-rbahart Jumlah l

Kapasitas IqeglKs''tl-l
No I lttt

l\ ] ]

I'lt)CIlI:l

it il'alleter i

:l I n-l'rllttr'r
i 3 ilotlrnr

1 I .-...,.
+ lllll'IL\

Ilot l nt.
5 I'ctttt rtk::.rn

irot,,l

2

?.

65

59

t2i

.1 Qa()

75

21

2-'i

36

1..

5 E3 8 6,","

*5 3 3 8c.,","

9j l,ellcr ILri

97 prllet iiari

i 1200 bor,,l tran

5 8.96 Crarc llari

I139 68 Ltrrrcttrrr

89.-53 srltcr r{ari

42.56 puerriari

3345.445 bclol tlari

6 ....rg
6 n.u,,,
1j rtranq

144 trf&fl8

,)I3nq

ll
2. Pada proscs produksi diperusahaan ini terlihat hubungan yang erat

antara satu proses dengan proses lainnya sehigga metode kerja yang

drgunakan aka;r mempelrgardhi hasil yanq dipero!eh.

3. Dengan adanya penambahan kapasitas produksi maka dapat

dioptimalkan jumlah tenaga kerja yang tersedia diperusahaan.

IY.2. Saran

Wakru standarr yang berlaku untuk satu metode kerja tertentu, sehingga apabila

diad.akan perubahan rerhadap metode kerja disarankan agar dilakukan kembali stud-r'

waklu herdasarkan metocie kerja yang baru ciir,rana waktu standart dapat drgunakan

sebagai PCIllbar.)d i ng.

IV-1
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IV.2

Perala{an yang ada pada unit proses produksi harus dilakukan perav"atan agar tidalr

ter-jadi penurunan yang drastis terhadap mesin dan peralatan pabrik secara

keselup.rhan

3. hasil perhitunqan waktu standard dalam penelitian ini adalah metode ker-ia yang

sedang dilpksanakan- apabila dilakukan dalam inelode ker-ja rnaka disarankan untuk

melakukan perhitungan waklu standard kernbali dalam metode ker.la tersebut.
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